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Abstract Academic responsibility is an important attitude that students must have in order to 
achieve academic success. However, there are still students who do not fully understand the 
importance of responsibility in fulfilling their academic obligations. This study aims to 
determine the effectiveness of behavioral group counseling based on symbolic modeling in 
efforts to increase students' academic responsibility. The study used a one-group pretest-
posttest design with a quantitative approach. The subjects in this study were 12 students from 
PGRI Kanjuruhan University in Malang who were selected using purposive sampling.  The 
instruments used were an academic responsibility scale, and the data were analyzed using the 
Wilcoxon test with the assistance of SPSS 22. The results of the analysis showed a significant 
increase in academic responsibility scores after the treatment was administered (p < 0.05). 
Thus, behavioral group counseling based on symbolic modeling is effective in improving 
students' academic responsibility. 
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Abstrak: Tanggung jawab akademik merupakan sikap penting yang harus dimiliki mahasiswa 
untuk mencapai keberhasilan studi. Namun, masih ditemukan mahasiswa yang kurang 
memahami pentingnya tanggung jawab dalam menjalani kewajiban akademik. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efektivitas konseling kelompok behavioral berbasis modeling 
simbolik dalam upaya peningkatan tanggung jawab akademik mahasiswa. Penelitian 
menggunakan desain one group pretest-posttest dengan pendekatan kuantitatif. Subjek 
dalam penelitian ini adalah 12 mahasiswa Universitas PGRI Kanjuruhan Malang yang dipilih 
melalui teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan berupa skala tanggung jawab 
akademik, dan data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon dengan bantuan SPSS 22. Hasil 
analisis menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada skor tanggung jawab 
akademik setelah perlakuan diberikan (p < 0,05). Dengan demikian, konseling kelompok 
behavioral berbasis modeling simbolik efektif dalam meningkatkan tanggung jawab akademik 
mahasiswa. 
Kata Kunci: Tanggung Jawab Akademik; Konseling Kelompok Behavioral; Modeling Simbolik; 
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Pendahuluan 

Tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang dalam menjalankan hak dan 
kewajibannya terhadap diri sendiri, masyarakat dan lingkungannya. Orang yang bertanggung jawab 
akan bersedia menanggung segala akibat atas setiap keputusan yang telah ditentukannya dengan 
penuh kerelaan, kesadaran (Renger & Passini, 2024). Salah satu aspek yang membentuk integritas diri 
adalah karakter tanggung jawab akademik, dalam konteks pendidikan tinggi, tanggung jawab akademik 
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menjadi indikator integritas diri mahasiswa dalam menjalankan proses belajar secara sadar, konsisten, 
dan berorientasi pada keberhasilan akademik (Asadzadeh, 2024; Juita et al., 2021) 

Tanggung jawab akademik dapat diartikan sebagai pemahaman akan kesiapan individu/mahasiswa 
terhadap kejadian yang terjadi di lingkungannya sebagai upaya pemenuhan kewajiban yang harus 
dipenuhi dalam menerima dan menyampaikan gagasan, pemikiran, ilmu pengetahuan, serta 
mengujinya secara leluasa dan terbuka dalam belajar (Angraeni, Zen & Fauzan, 2021). 
 Pelajar dianggap mempunyai tanggung jawab akademik yang baik apabila dapat menjalani 
dengan penuh kesadaran proses usaha dalam mengasah ilmu pengetahuannya sebagai pemenuhan 
kewajiban atau beban yang harus dipenuhi dalam menyampaikan dan menerima gagasan, pemikiran, 
ilmu pengetahuan serta dapat mengujinya secara terbuka dan leluasa (Fatimah, 2023; Wiantisa et al., 
2022). Mahasiswa yang memiliki tanggung jawab akademik yang baik akan menyelesaikan tugas tepat 
waktu, aktif mengikuti pembelajaran, dan menunjukkan kemandirian dalam proses belajar, tentunya 
sebagai mahasiswa wajib melaksanakan tanggung jawab akademiknya seperti belajar, mengerjakan 
tugas, mengerjakan ujian, tidak menunda-nunda dalam mengerjakan tugas serta rajin mengikuti 
pembelajaran sehingga bisa mencapai identitas suksesnya dalam akademik (L. Latifah & Bariyyah, 
2020). Sayangnya, masih banyak mahasiswa yang belum menyadari pentingnya tanggung jawab 
tersebut, yang berdampak pada rendahnya kedisiplinan belajar dan pencapaian akademik. Hal ini 
menunjukkan perlunya intervensi psikopedagogis yang dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab 
akademik secara efektif. 
 Salah satu pendekatan untuk meningkatkan tanggung jawab akademik mahasiswa melalui 
konseling kelompok behavioral dimana konseling kelompok efektif dalam mengatasi permasalahan 
personal, sosial maupun akademik mahasiswa (Elfida Putri et al., 2021; Ulina, 2023). Sebagai bagian 
dari pendekatan konseling kelompok behavioral, teknik modelling simbolis dapat digunakan sebagai 
teknik yang relevan dalam penelitian ini, mahasiswa mempelajari tanggung jawab akademik melalui 
pengamatan yang ditampilkan secara simbolik seperti tokoh dalam film dalam teknik ini tidak hanya 
melibatkan proses imitasi, tetapi juga pemrosesan kognitif dan internalisasi nilai yang diamati (Ahfadzi 
et al., 2023; A. M. Latifah et al., 2025). Pada penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa teknik ini 
mampu untuk meningkatkan karakter positif pada siswa seperti disiplin belajar dan motivasi siswa 
(Andianito et al., 2024; Setyoningrum, 2024), perilaku altruistik (Dewi et al., 2023), maupun 
perencanaan karier (Karamoy et al., 2024). Akan tetapi sebagian besar penelitian terdahulu lebih 
berpusat pada siswa sekolah menengah, penelitian dengan fokus utama tanggung jawab akademik 
mahasiswa menggunakan pendekatan konseling kelompok behavioral berbasis modeling simbolik 
menggunakan media film masih terbatas. 
 Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas 
konseling kelompok behavioral dengan teknik modeling simbolik dalam meningkatkan tanggung jawab 
akademik mahasiswa Universitas PGRI Kanjuruhan Malang terutama mahasiswa yang berasal dari 
Maluku. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mengembangkan model 
intervensi konseling kelompok yang inovatif yang relevan dengan kebutuhan mahasiswa masa kini. 

Metodologi 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one-group pretest-posttest 

design untuk mengetahui efektivitas konseling kelompok dengan teknik modeling simbolik dalam 
meningkatkan tanggung jawab akademik mahasiswa. Subjek penelitian adalah 12 mahasiswa 
Universitas PGRI Kanjuruhan Malang yang berasal dari Maluku yang dipilih dengan teknik purposive 
sampling berdasarkan hasil asesmen awal tingkat tanggung jawab akademik . 

Prosedur penelitian meliputi pemberian pretest, pelaksanaan konseling kelompok dengan 
menggunakan teknik modeling simbolik dengan media film MARS: Mimpi Ananda Menggapai Semesta, 
dan dilanjutkan dengan memberikan posttest. Intervensi difokuskan pada kegiatan mengamati, 
meniru, dan menginternalisasi nilai tanggung jawab melalui tokoh utama dalam film tersebut. 
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Data dianalisis menggunakan uji wilcoxon dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 22. Uji ini 

digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata skor tanggung jawab akademik sebelum dan sesudah 
intervensi (Pallant, 2020). Hasil analisis digunakan untuk menilai signifikansi perubahan perilaku 
akademik mahasiswa setelah mengikuti konseling kelompok berbasis modeling simbolik. 

Hasil 
Berdasarkan uji validitas pada tabel 3.4 yang dilakukan dengan bantuan SPSS 22.0 For Windows 

dapat diketahui bahwa dari 28 item pernyataan dinyatakan valid secara keseluruhan. Berdasarkan 
output tabel 3.5 uji reliabilitas, diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha 0,932 ≥ 0,70 dengan jumlah item 
pernyataan sebanyak 28 butir. Hasil analisis disimpulkan bahwa sig (2-tailed) adalah 0,000. Jika 
probabilitas > 0,05 maka H0 (nol hypotesis) diterima, H1 (alternatif hypotesis) jika probabilitas < 0,05 
maka Ha ditolak maka H0 (nol hypotesis) ditolak dan H1 (alternatif hypotesis) diterima. Berikut paparan 
hasil pretest dan posttest pada tabel. 

Tabel 4.4 Uji Wilcoxon 

    
N Mean Ranks 

Sum of 
Ranks 

Posttest - Pretest Negative Ranks 0a 0.00 0.00 

 Positive Ranks 12b 6.50 78.00 

 Ties 0c   
  Total 12     

 
Jadi berdasarkan tabel 4.4 hasil uji wilcoxon didapati bahwa nilai mean ranks pada tabel ranks 

adalah 6.50, yang menunjukkan bahwa nilai rata rata posttest meningkat sebanyak 6.50 poin 
dibandingkan dengan pretest. Kemudian, didapati bahwa nilai sum of ranks adalah 78, yang 
menunjukkan bahwa jumlah nilai keseluruhan dari 12 mahasiswa meningkat setelah posttest sebanyak 
78 poin. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan konseling kelompok behavioral berbasis modeling 
simbolik dapat meningkatkan tanggung jawab akademik mahasiswa baik dalam segi rata rata maupun 
jumlah nilai.  

Pembahasan 
Dalam penelitian ini terdapat 12 mahasiswa yang terdiri dari 6 mahasiswa laki-laki dan 6 mahasiswa 

perempuan. Berdasarkan hasil uji deskriptif diketahui bahwa konseling behavioral dengan teknik 
modeling simbolik berhasil meningkatkan tingkat tanggung jawab akademik mahasiswa. Hal ini 
ditunjukkan oleh perbedaan jumlah kategori nilai tangung jawab akademik mahasiswa yang meningkat 
dari pretest yang hanya memiliki 1 mahasiswa perempuan dengan nilai sangat tinggi menjadi 3 orang 
dengan nilai sangat tinggi saat posttest yang terdiri dari 2 mahasiswa perempuan dan 1 mahasiswa laki 
laki. Hal ini sesuai dengan teori teknik modeling simbolis oleh Nursalim (2014), karena materi yang 
diberikan adalah dalam bentuk penokohan menggunakan simbol dalam film dimana tokoh sebagai 
modelnya akan ditirukan konseli dengan pendampingan konselor yang diharapkan dapat memberikan 
contoh dalam membentuk tanggung jawab belajar yang baik. Pada proses belajar melalui pengamatan 
menunjukkan terjadinya proses belajar setelah mengamati perilaku pada orang lain (Tari et al., 2020). 
Simbol yang ditunjukkan pada film MARS: Mimpi Ananda Raih Semesta mencerminkan seorang 
mahasiswi yang dapat mencapai kesuksesan melalui semangat belajarnya dan kemudian perilaku 
tokoh tersebut mempengaruhi mahasiswa Maluku di Universitas Kanjuruhan Malang. 
 Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan mendapatkan peningkatan 
yang lebih tinggi sebanyak 2 orang dibanding mahasiswa laki laki sebanyak 1 orang. Hal ini dipengaruhi 
oleh tokoh utama yang ditunjukkan pada teknik modeling simbolik dengan film MARS: Mimpi Ananda 
Raih Semesta adalah Perempuan, sehingga penokohan tersebut lebih berpengaruh pada mahasiswa 
perempuan. Hasil ini sejalan dengan teori teknik modeling oleh Bandura (1972) dimana perubahan 
tingkah laku dapat dipengaruhi oleh penokohan yang menstimulasi terjadinya proses belajar melalui 



 

60 

 

JKI (Jurnal Konseling Indonesia) 

 10 (2): 57-61, 2025 

http://ejournal.unikama.ac.id/index.php/JKI 

 
proses pengamatan dan peniruan terhadap model yang mempengaruhi perubahan tingkah laku (Tari 
et al., 2020).  
 Ditinjau dari hasil uji Wilcoxon didapati bahwa tidak ada mahasiswa yang mengalami penurunan 
atau kesetaraan nilai tanggung jawab dari pretest ke posttest, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 
seluruh mahasiswa dalam penelitian ini mengalami peningkatan. Secara statistik didapati bahwa nilai 
mean ranks pada tabel ranks adalah 6.50, yang menunjukkan bahwa nilai rata rata posttest meningkat 
sebanyak 6.50 poin dibandingkan dengan nilai pretest. Kemudian, didapati bahwa nilai sum of ranks 
adalah 78, yang menunjukkan bahwa jumlah nilai keseluruhan dari 12 mahasiswa meningkat setelah 
posttest sebanyak 78 poin. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan konseling kelompok behavioral 
dengan teknik modeling simbolik dapat meningkatkan tingkat tanggung jawab belajar mahasiswa baik 
dalam segi rata rata maupun jumlah nilai. Hasil penelitian oleh Faijin (2018) sesuai dan mendukung 
hasil penelitian ini, dimana ditemukan bahwa penerapan konseling kelompok behavioral berbasis 
modeling simbolik pada mahasiswa berhasil menurunkan perilaku tidak bertanggung jawab secara 
akademik sebesar 71,2% sehingga mengindikasikan bahwa penerapan treatment dapat meningkatkan 
tanggung jawab akademik mahasiswa yang sejalan dengan hasil penelitian ini. 

Dalam segi efektifitas konseling kelompok behavioral berbasis modeling simbolik yang diberikan, 
memiliki nilai T hitung sebesar 3,065 yang tergolong sangat tinggi dibandingkan dengan nilai T tabel  
yakni 1,796, dengan signifikansi 0.000 yang lebih kecil dari  0.05, sehingga dapat diasumsikan bahwa 
perlakuan konseling kelompok behavioral dengan teknik modeling simbolik efektif dalam 
meningkatkan tanggung jawab mahasiswa sehingga hipotesis alternatif dapat diterima. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan hasil penelitian Naviarta (2023) yang menemukan bahwa peserta didik mengalami 
peningkatan disiplin belajar secara signifikan dari tingkat rendah ke tinggi, selain itu, hasil juga 
menunjukkan bahwa disiplin belajar peserta didik dapat ditingkatkan menggunakan konseling 
kelompok behavioral menggunakan teknik modeling secara efektif (Naviarta, 2023). 

Hasil penelitian ini berkontribusi pada layanan konseling di perguruan tinggi terutama layanan 
konseling kelompok yang terintegrasi antara konseling kelompok, teknik modeling simbolik, dan 
penggunaan media film yang hingga kini masih jarang dikembangkan secara sistematis. 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian konseling kelompok behavioral 

berbasis modeling simbolis menggunakan film MARS: Mimpi Ananda Raih Semesta dapat 
meningkatkan tingkat tanggung jawab akademik mahasiswa Maluku yang berada di Universitas PGRI 
Kanjuruhan Malang. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan nilai dari pretest yang memiliki rata-rata 
100,3 menjadi 106,8 setelah posttest, dan peningkatan jumlah mahasiswa dengan tingkat tanggung 
jawab akademik sangat tinggi dari 1 orang mahasiswa menjadi 3 orang mahasiswa. Selain itu, hasil 
penelitian menggunakan analisis data wilcoxon juga menunjukkan bahwa tidak ada mahasiswa yang 
mengalami penurunan atau nilai tetap setelah penerapan perlakuan, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa konseling kelompok behavioral berbasis modeling simbolis dapat meningkatkan tanggung 
jawab mahasiswa secara keseluruhan. Secara statistik, hasil uji wilcoxon juga menunjukkan bahwa 
perbedaan nilai antara pretest dan posttest memiliki nilai T hitung sebesar 3,065 yang tergolong sangat 
tinggi dibandingkan dengan nilai T tabel  yakni 1,796 dengan signifikansi 0.000 yang lebih kecil dari  
0.05, sehingga dapat diasumsikan bahwa konseling kelompok behavioral berbasis modelling simbolik 
efektif dalam meningkatkan tanggung jawab akademik mahasiswa. 
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